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Abstrak 

Salah satu tahap (start-up) dimulainya pemasangan jalur pipa di daerah pantai yang 

menuju ke darat adalah shorepull. Dengan lay barge pada posisi + 2km dari garis pantai, di 

atas geladaknya terdapat firing line sebagai lintasan pipa dengan diameter luar 52 Inchi 

(1320.8mm), 3mm lapisan anti karat dan concrete pemberat setebal 6 Inchi, yang menjulur 

melalui tensioner. Pulling head pada ujung pipa mengalami tegangan tarik dari horizontal 

pulling winch di darat dan juga tegangan pipa pada daerah sag bend dan over bend yang perlu 

diperhatikan untuk menghindari terjadinya buckle pada pipa. Lay barge yang digunakan 

adalah Castoro 8 (sarat air 8.5 m dan trim 0.2") pada stern-nya dilengkapi dengan stinger 

sepanjang 52m sebagai salah satu pengatur kurva bentangan pipa untuk mengurangi over 

bend pada saat proses shorepull ini. 

Dalam penulisan ini dilakukan pengkajian terhadap pemasangan buoyancy tank di 

sepanjang jalur pipa pada saat proses shorepull, dengan tujuan untuk mengurangi gaya berat 

dari pipa yang berada di dalam air dan pipa dapat ditarik dengan kemampuan tarik dari 

horizontal pulling winch yang ada sampai pulling head berhenti pada target yang ditentukan 

di darat. Pemodelan, simulasi dan analisa pembebanan pipa dilakukan dengan bantuan 

aplikasi perangkat lunak official home spreadsheet (program excel). Dengan pemasangan 5.5 

Ton buoyancy tank pada setiap satu sambungan sepanjang jalur pipa yang ditarik dari darat, 

diharapkan terjadi kondisi pembebanan yang ideal. Pulling head sebagai ujung awal 

pemasangan jalur pipa dapat mencapai target yang ditentukan, tepat sesuai koordinat yang 

direncanakan dan pekerjaan berlangsung aman sesuai dengan standard keselamatan. 

Kata-kata kunci: instalasi, shorepull, over bend, buoyancy tank, standard keselamatan 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1. I. La tar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin maju dalam metode pengerjaan proyek lepas 

pantai terutama untuk memperoleh dan memproduksi minyak dan gas alam yang 

kebutuhannya semakin meningkat dari tahun ke tahun. Sementara itu cadangan minyak dan 

gas alam di daerah daratan dan perairan dangkal yang semakin menipis, memaksa industri 

pcrtambangan minyak dan gas melakukan eksplorasi dan eksploitasi di wilayah perairan yang 

lebih dalam dan jauh dari daratan. Dengan demikian maka diperlukan sistem pengangkutan 

minyak dan gas alam yang dapat diandalkan. Salah satunya adalah dengan sistem 

pengangkutan jalur pipa bawah laut (subsea pipeline). Beragam diameter dan panjang jalur 

pipa sudah dipasang di berbagai daerah perairan dengan kedalaman yang berbeda-beda dan 

dengan menggunakan teknologi pemasangan yang beragam juga tentunya. 

Bermacam-macam metode dan alat konstruksi digunakan untuk memasang jalur pipa 

lepas pantai pada kondisi kedalaman air laut yang berbeda-beda. Pada umumnya digunakan 

kapal yang dirancang khusus untuk pemasangan jalur pipa lepas pantai yang disebut sebagai 

lay barge. Proses pemasangannya menggunakan teknik khusus dan analisa yang lebih teliti 

termasuk perancangan daya tahan dari pipa itu sendiri, hal ini diperhitungkan sebagai analisa 

kondisi umur perhitungan rancangan (design operating lifetime). 

Perencanaan dan pemasangan jalur pipa lepas pantai meliputi beberapa aspek analisa 

yang harus diperhatikan, selama proses pemasangan ataupun pada saat jalur pipa sudah 

duduk di dasar laut dan beroperasi. Aspek tekanan, temperatur dan arus dasar laut yang 

didasarkan pada standard dan aturan yang berlaku. Perlu dipertimbangkan juga nilai dari gaya 

tegangan dan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi karena kondisi stabilitas tanah di 

daerah tersebut, peletakan jangkar, jaring penangkapan ikan, dan rintangan atau sesuatu yang 

bisa menimbulkan bahaya (hazards) yang mungkin terjadi di sepanjang rute jalur pipa. 

Ada beberapa metode untuk melaksanakan pemasangan jalur pipa lepas pantai, seperti 

metode lay-barge, bottom pull, tow, dan beberapa metode lainnya. Metode lay barge 

merupakan metode yang paling sering digunakan dalam pemasangan jalur pipa lepas pantai. 

Mekanisme firing line pada lay barge terdiri dari beberapa station yang berada di atas 

1 



geladak kapal memanjang sampai dengan stern dan tensioner yang mengatur pergerakan jalur 

pipa. Proses pengerjaan dilakukan secara berkesinambungan di setiap station, dimulai dengan 

persiapan pipa, penyambungan, beberapa tahap pengelasan, pemeriksaan hasil las, pelapisan 

kembali sambungan pipa dengan lapisan anti karat dan juga lapisan semen pemberat 

(concrete weight coating), sampai pada station paling belakang di mana jalur pipa siap untuk 

ditenggelamkan ke dasar laut. 

WATERLINE 

e 

TOUCH DOWN POINT 

l 

OVER BEND 

\ 

' UNSUPORTED SPAN 

TENSIONER 

'STINGER LY BARGE 

\ 
SAG BEND 

Gambar 1.1 Pemasangan Pipa Metode Slay 

Salah satu tahap (start-up) dimulainya pemasangan jalur pipa di daerah pantai yang 

menuju ke darat adalah shorepull. Proses ini merupakan aktifitas pemasangan jalur pipa dari 

laut ke darat, sistem penarikan di darat digunakan untuk menarik pipa yang terbentang dari 

firing line di atas lay barge yang diposisikan dekat dengan pantai. Kedalaman air laut 

menjadi salah satu yang harus diperhatikan untuk menentukan posisi terdekat lay barge ke 

pantai, jarak tarik dari lay barge ke pantai diperhitungkan terhadap kemampuan dari sistem 

penarikan yang ada di darat. Penentuan lokasi pembuangan jangkar-jangkar lay barge di 

sekitar daerah pantai harus aman dari benda sekelilingnya. 

Lingkup pekerjaan shorepull meliputi persiapan di daerah daratan dan pantai, 

persiapan posisi kapal, penarikan tali baja dari darat ke kapal dan proses penarikan pipa itu 

sendiri. Proses penarikan sendiri diawali dengan mengkaitkan (dengan shackle) ujung tali 

baja yang berasal dari sis tern penarikan di darat kepada pulling head yang sudah dilas terlebih 

dahulu pada awal penyambungan jalur pipa. Penarikan yang dilakukan dari darat 

menggunakan horisontal pulling winch yang diperkuat dengan sistem pondasi. Pada saat 

berlangsungnya penarikan pipa, kebutuhan pengapungan memerlukan perhatian dan analisa 

lebih lanjut agar nilai tegangan pada daerah over bend dan juga sag bend tidak terlalu besar 

untuk menghindari terjadinya buckle pada pipa, terganggunya stabilitas kapal, ataupun hal­ 

hal lain yang tidak diinginkan. 
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BUCKLE 

(AT SAG BEND) 

\\ 
PG 

Gambar 1.2 Pipa Buckle Pada Daerah Sag Bend 

1.2. Tujuan Penulisan 

Penulisan mengenai Tinjauan penggunaan buoyancy tank pada proses shorepull 

instalasi pipa lepas pantai dengan lay-barge C8' ini diharapkan untuk bisa mendapatkan: 

Tercapainya nilai toleransi pada daerah over bend dan juga sag bend sehingga terhindar 

dari terjadinya buckle pada pipa dengan dipasangnya buoyancy tank. 

Hasil penggunaan buoyancy tank memenuhi standar yang berlaku, meningkatkan 

efisiensi, keamanan dan keselamatan. 

Referensi untuk pembelajaran lebih lanjut dalam perkembangan dunia maritim pada 

umumnya dan teknologi pemasangan jalur pipa pada khususnya untuk lebih terciptanya 

metode-metode yang lebih tepat guna, aman, produktif, efisien dan mempunyai nilai 

tambah. 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya masalah yang dihadapi, pembatasan masalah 

mengenai 'Tinjauan penggunaan buoyancy tank pada proses shorepull instalasi pipa lepas 

pantai dengan lay barge CS' antara lain meliputi: 

Proses shorepull yang dibahas ini dilakukan untuk pekerjaan pemasangan pipa lepas 

pantai dalam menyediakan jalur pipa bawah laut (Subsea Pipeline) diameter 52 Inchi dari 

PLEM (Pipeline End Manifold) di lepas pantai dengan koordinat l 445 425.3 LU dan 693 

071.1 BT sepanjang 14.01 Km menuju daratan. 

Tinjauan kemarnpuan daya apung buoyancy tank pada saat shorepull terhadap berat pipa 

yang berada di atas firing line lay barge C8 dan terhubung dengan tali baja yang 

mendapatkan gaya tarikan dari darat. 

Prosedur pelaksanaan pekerjaan yang mengacu pada standar dan spesifikasi proyek yang 

sudah dipersiapkan dan disetujui oleh pemilik. 
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1.4. Metode Penulisan 

Metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah dengan: 

1. mengumpulkan materi standar dan spesifikasi proyek serta dari literatur 

2. pengumpulan data dari pelaksanaan proyek yang berkaitan 

3. pendekatan (dalam perhitungan) dengan formula empiris, yang merupakan hasil 

penelitian dari referensi data, perhitungan dan analisa. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penyusunan tugas akhir dengan judul 'Tinjauan penggunaan buoyancy tank pada 

proses shorepull instalasi pipa lepas pantai dengan lay barge C8' dibagi menjadi beberapa 

Bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan uraian tentang latar belakang penulisan, tujuan penulisan, batasan 

masalah, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB [I TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

Berisikan tentang tinjauan umum mengenai buoy system, perencanaan umum 

pcmasangan pipa, metode pemasangan pipa bawah laut, shore approach, beach 

crossing, metode shorepull, tegangan statis pada pipa. 

BAB III PERENCANAAN DAN PENGAMBILAN DATA 

Berisikan uraian tentang parameter umum jalur pipa lepas pantai, penentuan jalur 

pipa, ukuran dan data pada perencanaan jalur pipa bawah laut dan teknik 

pelaksanaan shorepull. 

BAB IV PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisikan uraian tentang kondisi pipa pada saat instalasi, posisi shorepull, 

perhitungan kebutuhan daya tarik minimum horizontal pulling winch terhadap 

jalur pipa dengan buoyancy tank sebagai faktor pembanding. 

BAB V PENUTUP 

Berisikan hasil kesimpulan dan saran-saran. 
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